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ABSTRACT 
Introduction: The coronavirus disease 2019 (COVID-19) pandemic has been a significant issue for people 
throughout Indonesia, including elementary students. Although most confirmed cases of COVID-19 in children 
are reported as asymptomatic or mild, children infected with SARS-CoV-2 are still prone to complications or 
worsening. They can also act as asymptomatic carriers of COVID-19 and spread it to their family members. 
There is still a lack of research on the relationship between knowledge and prevention practice regarding 
COVID-19 among elementary students. This research aims to find out the relationship between knowledge 
and prevention practice regarding COVID-19 among grade 4-6 students at XYZ Elementary School. 
Methods: A descriptive-analytical research with a cross-sectional study of 297 grade 4-6 students at XYZ 
Elementary School. Inclusion criteria include active students of XYZ Elementary School, willing to participate 
and have gotten permission from teacher/parents/guardian through informed consent. Exclusion criteria 
include students who are not present during research, and do not understand Indonesian and English. Data in 
this research was acquired through a questionnaire. Data analysis was conducted using the Chi-square test. 
Results: Most of the respondents, as many as 194 respondents (65.3%), have a low level of knowledge. Most 
of the respondents, as many as 141 respondents (47.5%), have good prevention practices regarding COVID-
19. Analysis with the  Chi-square test showed a significant relationship between knowledge and prevention 
practice regarding COVID-19 (p<0.001). 
Conclusion: There is a significant relationship between knowledge and prevention practice regarding COVID-
19 among grade 4-6 students at XYZ Elementary School. 
Key Words: COVID-19, elementary students, knowledge, practice, prevention 
 
ABSTRAK 
Pendahuluan: Pandemi coronavirus disease 2019 (COVID-19) menjadi suatu permasalahan yang berat bagi 
seluruh masyarakat Indonesia, termasuk siswa/i SD. Sebagian besar kasus konfirmasi COVID-19 pada anak 
dilaporkan sebagai asimtomatik ataupun hanya gejala ringan, namun anak-anak yang terinfeksi SARS-CoV-2 
masih rawan untuk menderita komplikasi maupun perkembangan penyakit menjadi lebih berat. Mereka juga 
dapat menjadi media/jalur transmisi virus SARS-CoV-2 ke anggota keluarga yang tinggal di rumah yang sama. 
Sampai saat ini, masih kurang penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan dan perilaku pencegahan 
COVID-19 pada anak-anak siswa/i tingkat SD. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan COVID-19 pada siswa/i kelas IV, V dan VI SD XYZ. 
Metode: Penelitian deskriptif analitik dengan metode potong lintang terhadap 297 siswa/i kelas IV, V dan VI 
SD XYZ. Kriteria inklusi berupa siswa/i aktif pada SD XYZ, bersedia berpartisipasi dalam penelitian dan sudah 
mendapatkan izin dari guru/orang tua/wali yang sudah menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi 
berupa siswa/i yang tidak hadir saat penelitian berlangsung, tidak dapat memahami Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Inggris. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner. Analisis data dilakukan dengan uji Chi-square. 
Hasil: Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang yaitu sebanyak 194 responden 
(65,3%). Perilaku responden dalam pencegahan COVID-19 sebagian besar dalam kategori baik yaitu 
sebanyak 141 responden (47,5%). Analisis dengan uji Chi-square menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan COVID-19 (p<0,001). 
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Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan 
COVID-19 pada siswa/i Kelas IV, V dan VI SD XYZ. 
Kata Kunci: COVID-19, pencegahan, perilaku, siswa/i SD, tingkat pengetahuan  
 
 

PENDAHULUAN 

Pada 11 Maret 2020, World Health 

Organization (WHO) menyatakan coronavirus 

disease 2019 yang disingkat sebagai COVID-

19, sebagai suatu pandemi.1 COVID-19 

disebabkan oleh severe acute respiratory syn-

drome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang 

adalah virus beramplop dengan genom RNA 

beruntai tunggal positif.2 SARS-CoV-2 per-

tama kali ditemukan di Wuhan, ibukota pro-

vinsi Hubei, Tiongkok pada bulan Desember 

tahun 2019. Hanya dalam kurun waktu kurang 

dari 6 bulan, hampir setiap negara di dunia 

sudah melaporkan kasus positif COVID-19.3 

Berdasarkan laporan mingguan WHO, hingga 

6 September 2020, terdapat 26.763.217 ka-

sus konfirmasi COVID-19 dan 876.616 ke-

matian di seluruh dunia. Sebanyak 4.689.943 

kasus dan 83.400 kematian berasal dari Asia 

Tenggara. Terdapat 190.665 kasus konfirmasi 

COVID-19 dan 7.940 kematian di Indonesia.4  

COVID-19 menyerang seluruh kelom-

pok usia, dari anak-anak hingga lansia. Menu-

rut data Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, hingga 11 September 2020, ter-

dapat 8.048 kasus konfirmasi COVID-19 

untuk anak-anak berusia <15 tahun, 6% dari 

seluruh kasus konfirmasi COVID-19 di 

Indonesia.5 Kawal COVID-19, sebuah orga-

nisasi relawan COVID-19, mencatat angka 

kematian anak berumur 0-17 tahun di 

Indonesia sebesar 0.9%, jauh melebihi angka 

kematian anak di Amerika Serikat yang hanya 

0.02%.6 

Kebanyakan kasus konfirmasi COVID-

19 pada anak dilaporkan sebagai asimtomatik 

ataupun hanya gejala ringan, namun anak-

anak yang terinfeksi SARS-CoV-2 masih 

rawan untuk menderita komplikasi maupun 

perkembangan penyakit menjadi lebih berat, 

terutama untuk anak di bawah 1 tahun.7   

Mereka juga dapat menjadi media/jalur trans-

misi virus SARS-CoV-2 ke orang-orang ter-

dekat, terutama anggota keluarga yang ting-

gal di rumah yang sama.8 Tingkat rawat inap 

anak juga lebih rendah dibandingkan dewasa, 

namun tingkat rawat inap anak masih terus 

bertambah. Penelitian oleh COVID-19-Asso-

ciated Hospitalization Surveillance Network 

(COVID-NET) di Amerika menunjukkan bah-

wa 33.2% anak dengan COVID-19 yang dira-

wat inap di Amerika, harus dirawat di ICU.9 

Tingginya angka kasus konfirmasi dan 

kematian anak karena COVID-19 di Indonesia 

ini menjadi ancaman bagi anak-anak di Indo-

nesia. Ancaman ini semakin nyata karena ma-

sih terdapat banyak anak-anak yang sangat 

aktif bermain di luar rumah tanpa menjaga 

protokol kesehatan.10 Hal ini disebabkan oleh 

rendahnya kesadaran anak akan bahaya 

COVID-19 disertai dengan edukasi terkait 

COVID-19 yang kurang.11 Jumlah kasus kon-

firmasi COVID-19 pada anak juga masih terus 

bertambah tiap harinya sehingga sangatlah 

penting bagi anak-anak untuk menerapkan 

upaya pencegahan terhadap COVID-19. 

Penelitian sebelumnya oleh Zulhafandi dan 

Ririn Ariyanti menemukan bahwa terdapat 
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hubungan antara tingkat pengetahuan tentang 

COVID-19 dengan kepatuhan masyarakat 

untuk menerapkan salah satu upaya pence-

gahan yaitu pembatasan fisik.12 Maka itu pe-

ngertian mengenai COVID-19, cara penye-

barannya dan upaya pencegahannya menjadi 

penting untuk diketahui sejak dini.13 

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh 

Xue, et al. pada siswa/i sekolah dasar di 

provinsi Hubei, Tiongkok, dan didapatkan 

adanya hubungan antara tingkat pengetahuan 

COVID-19 terhadap sikap dan perilaku pen-

cegahan COVID-19 pada anak-anak.14 Hu-

bungan ini memerlukan penelitian lebih lanjut 

pada anak-anak di Indonesia, terutama ketika 

edukasi COVID-19 terhadap anak masih 

sangat kurang. Sampai saat ini, belum ada 

penelitian mengenai hubungan tingkat penge-

tahuan tentang COVID-19 terhadap perilaku 

pencegahan pada anak-anak di Indonesia, 

terutama di DKI Jakarta yang adalah provinsi 

dengan kasus konfirmasi COVID-19 terba-

nyak di Indonesia. Hingga 11 September 

2020, dilaporkan sebanyak 51.635 kasus atau 

24.5% kasus konfirmasi COVID-19 di Indo-

nesia berasal dari DKI Jakarta.15 

Melihat ancaman COVID-19 pada anak 

dan minimnya penelitian serupa pada anak, 

maka penelitian mengenai hubungan tingkat 

pengetahuan anak tentang COVID-19 ter-

hadap perilaku pencegahan mereka di Jakarta 

diperlukan untuk mencegah peningkatan 

kasus konfirmasi COVID-19 pada anak dan 

meningkatkan perilaku pencegahan COVID-

19 pada anak. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mencari tahu adanya hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan perilaku pence-

gahan COVID-19 pada anak SD kelas IV, V, 

dan VI di SD XYZ. 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan ada-

lah deskriptif analitik dengan metode potong 

lintang (cross sectional). Penelitian ini melibat-

kan 297 siswa/i kelas IV, V dan VI dari SD 

XYZ. Alat ukur yang digunakan berupa kue-

sioner berisi pertanyaan identitas, tiga pert-

anyaan pengetahuan dan dua pertanyaan 

perilaku. Data identitas respond meliputi 

nama, jenis kelamin, usia, kelas dan sumber 

informasi mengenai COVID-19. Pertanyaan 

pengetahuan meliputi pertanyaan mengenai 

sumber COVID-19, menanyakan mengenai 

sumber COVID-19, hal mengenai makanan 

yang menjadi perhatian selama pandemi dan 

upaya-upaya pencegahan COVID-19. Perta-

nyaan perilaku meliputi pertanyaan mengenai 

waktu responden mencuci tangan dan peri-

laku-perilaku pencegahan COVID-19 yang 

sudah responden lakukan selama pandemi. 

Kuesioner ini sudah pernah digunakan dalam 

penelitian sebelumnya kepada siswa/i SD 

kelas II hingga kelas VI di Hubei, Tiongkok.14 

Penelitian dilakukan pada bulan 

Agustus 2021 menggunakan kuesioner yang 

diisi secara daring melalui Google Forms. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa/i 

kelas IV, V dan VI SD XYZ yang memenuhi 

kriteria inklusi yang telah ditentukan. Kriteria 

inklusi pada penelitian ini adalah siswa/i kelas 

IV, V dan VI aktif pada SD XYZ yang bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian dan sudah 

mendapatkan izin dari guru/orang tua/wali 

yang sudah menandatangani informed 
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consent. Sedangkan, kriteria eksklusi dari 

penelitian ini adalah siswa/i kelas IV, V dan VI 

yang tidak hadir saat penelitian berlangsung, 

tidak dapat memahami Bahasa Indonesia. SD 

XYZ merupakan sekolah internasional sehing-

ga kuesioner diberikan dalam Bahasa Inggris. 

Pengarahan mengenai cara pengisian kuesi-

oner diberikan oleh wali kelas dalam Bahasa 

Indonesia maka itu untuk siswa/i yang tidak 

dapat memahami Bahasa Indonesia. Hal ini 

dikarenakan sekolah yang dituju adalah 

sekolah internasional sehingga terdapat 

beberapa siswa/i yang tidak dapat memahami 

Bahasa Indonesia. 

Pada tanggal 10 Agustus 2022, pihak 

sekolah memberikan surat permintaan izin 

kepada orang tua murid mengenai penelitian 

yang akan dilaksanakan. Pada tanggal 12 

Agustus 2022, siswa/i kelas IV, V dan VI SD 

XYZ diberi arahan oleh wali kelas mengenai 

pengisian kuesioner melalui Google forms. 

Link pengisian disebarkan oleh wali kelas 

masing-masing kelas untuk diisi oleh para 

siswa/i kelas IV, V dan VI SD XYZ. Responden 

lalu melakukan pengisian kuesioner sendiri 

tanpa bantuan dari orang tua maupun guru, 

selama Homeroom Time setelah mata 

pelajaran terakhir pada hari itu. Responden 

diarahkan untuk mengisi kuesioner sebisa 

mereka, namun bagi para siswa/i yang tidak 

memahami apa maksud dari pertanyaan yang 

ada pada kuesioner, mereka diarahkan untuk 

tidak mengisi kuesioner tersebut, sehingga 

hasil pengisian kuesioner yang didapatkan 

tidak terisi oleh terkaan saja. Jika responden 

memahami pertanyaan yang ada, namun 

tidak mengetahui jawaban yang benar, maka 

diberikan juga opsi “I do not know” atau “Tidak 

tahu”. 

Cara penilaian untuk setiap pertanyaan 

pengetahuan dan perilaku adalah 1 poin untuk 

setiap jawaban benar dan 0 poin untuk setiap 

jawaban salah. Poin maksimum yang dapat 

diperoleh dari tiga pertanyaan pengetahuan 

adalah 12 poin dan dari dua pertanyaan 

perilaku adalah 10 poin, dengan total poin 

sejumlah 22 poin. Tingkat pengetahuan dan 

perilaku dinyatakan baik jika nilai didapatkan 

76-100%, cukup jika nilai 56-75%, dan kurang 

jika nilai ≤55%. Analisa data dilakukan dengan 

uji Chi-square menggunakan SPSS versi 22 

untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku pencegahan 

COVID-19. Penelitian ini telah mendapatkan 

persetujuan dari Komite Etik Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Unika Atma 

Jaya No: 01/04/KEP-FKIKUAJ/2021. 

 

HASIL 

Subjek penelitian adalah 297 

responden, terdiri dari 128 laki-laki dan 169 

perempuan. Sebagian besar responden 

merupakan siswa/i kelas IV (39,1%). Sumber 

informasi COVID-19 responden terutama dari 

orang tua (94,3%). Data distribusi karakteristik 

responden dapat dilihat pada tabel 1. 

Sebanyak 45,12% responden menge-

tahui hewan asal COVID-19 dengan benar 

(Tabel 2). Masih terdapat 44 siswa/i (14,81%) 

yang menjawab bahwa tidak perlu ‘mencuci 

tangan setelah menangani bahan makanan 

mentah dan sebelum menangani makanan 

yang sudah matang’. Terdapat 60,94% siswa 

yang mengetahui bahwa cuci tangan 
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merupakan salah satu perilaku pencegahan 

COVID-19, namun 36 siswa/i (12,12%) 

menjawab bahwa memakai masker bukan 

termasuk perilaku pencegahan yang benar. 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik 
Jumlah Responden 

n % 

Jenis Kelamin    

 Laki-laki 128 43,1 
 Perempuan 169 56,9 

Kelas   

 Kelas IV SD 116 39,1 
 Kelas V SD 87 29,3 
 Kelas VI SD 94 31,6 

Sumber informasi COVID-19   

 Guru/Sekolah 188 63,3 
 Orang tua 280 94,3 
 Tenaga kesehatan 41 13,8 
 Teman 153 51,5 
 Majalah 18 6,1 
 Berita 203 8,4 
 Poster/Brosur/Leaflet 41 3,8 
 Radio 54 18,2 
 Internet 199 67,0 
 Televisi 187 63,0 

Total 297 100,0 

 

 

Perilaku pencegahan siswa/i kelas IV, V 

dan VI sudah sangat baik dalam hal mencuci 

tangan ‘sesampainya di rumah’ (91,25%) dan 

‘sebelum makan’ (92,93%). Sebanyak 258 

siswa/i (86,87%) mencuci tangan secara rutin 

selama pandemi dan sebanyak 262 siswa/i 

(88,22%) mencuci tangan setelah menyentuh 

barang di luar rumah. Sebanyak 217 siswa/i 

(73,06%) mengingatkan anggota keluarga 

mereka untuk menggunakan masker. Masih 

terdapat 13 siswa/i (4,66%) yang tidak mela-

kukan perilaku pencegahan apapun selama 

pandemi, termasuk cuci tangan secara rutin. 

Rata-rata nilai total responden adalah 

12,86 dari 22 (Tabel 3). Terdapat peningkatan 

rata-rata nilai total yang signifikan dari kelas IV 

hingga kelas VI (p=0,005). Dibandingkan laki-

laki, responden perempuan memiliki nilai yang 

lebih tinggi pada rata-rata nilai total (p=0,431), 

nilai tingkat pengetahuan (p=0,325) dan nilai 

perilaku (p=0,752). Semua nilai signifikansi 

tersebut >0,05 maka perbedaan nilai antara 

perempuan dan laki-laki tidak signifikan. 

Rata-rata nilai terendah diperoleh 

siswa/i yang mendapatkan informasi menge-

nai COVID-19 dah perilaku pencegahannya 

dari orang tua (12,94 dari 22). Nilai yang lebih 

tinggi diraih oleh siswa/i yang mendapat infor-

masi mengenai COVID-19 dari majalah (15,22 

dari 22) dan tenaga kesehatan (14,56 dari 22). 

Sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang kurang (65,3%). 
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Sebanyak 103 siswa/i (34,7%) memiliki tingkat 

pengetahuan yang cukup dan tidak ada 

satupun siswa/i yang memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik mengenai COVID-19. 

Mayoritas responden memiliki perilaku pence- 

gahan yang baik (47,5%).  

Sebanyak 103 siswa/i (34,7%) memiliki 

perilaku pencegahan yang cukup, sedangkan 

sisanya (17,8%) memiliki perilaku pencegah-

an yang kurang mengenai COVID-19. 

 

 

Tabel 2. Gambaran Jawaban Kuesioner 

No. Pertanyaan pada Kuesioner 
Jawaban 

n % 

Pertanyaan Pengetahuan 
  

Hewan manakah yang paling memungkinkan memiliki COVID-19? 
  

1. Hewan liar 134 45,12 

2. Hewan peliharaan 31 10,44 

3. Tidak tahu 132 44,44 

Selama pandemi, apa yang perlu diperhatikan mengenai makanan?  
  

4. Jangan makan makanan yang terinfeksi 247 83,16 

5. Beli daging unggas dingin dari pasar standar dan memasak daging 
unggas, telur dan susu sepenuhnya hingga matang  

125 42,09 

6. Pisahkan talenan dan pisau untuk makanan mentah dan matang 118 39,73 

7. Mencuci tangan setelah menangani bahan makanan mentah dan 
sebelum menangani makanan yang sudah matang 

253 85,19 

Dari pilihan di bawah, mana sajakah upaya pencegahan COVID-19?  
  

8. Makan hewan eksotis 41 13,80 

9. Memakai masker ketika berpergian keluar rumah 261 87,88 

10. Sering mencuci tangan 181 60,94 

11. Sering memventilasi ruangan di rumah 153 51,52 

12. Mengunjungi kerabat dan teman 33 11,11 

13. Berkumpul untuk bersenang-senang 33 11,11 

14. Desinfeksi rumah 223 75,08 

Pertanyaan Perilaku 
  

Kapan saja Saudara/i mencuci tangan? 
  

15. Sesudah dari toilet 263 88,55 

16. Setelah berpergian, sesampainya di rumah 271 91,25 

17. Setelah batuk maupun bersin 216 72,73 

18. Sebelum makan 276 92,93 

19. Setelah memegang barang diluar rumah 262 88,22 

20. Saya tidak mencuci tangan 1 0,34 

Apa yang sudah Saudara/i lakukan selama pandemi? 
  

21. Membagikan informasi COVID-19 ke orang lain 84 28,28 

22. Mengingatkan anggota keluarga untuk memakai masker 217 73,06 

23. Meyakinkan/membujuk anggota keluarga untuk tidak berpergian dan 
berkumpul 

163 54,88 

24. Sering memventilasi rumah 113 38,05 

25. Mencuci tangan secara rutin 258 86,87 

26. Tidak satupun dari pilihan di atas 13 4,66 
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Tabel 3. Gambaran Nilai Tingkat Pengetahuan dan Perilaku  
Berdasarkan Kelas, Jenis Kelamin dan Sumber Informasi 

Karakteristik 

Rerata±SD 

Nilai Total 
Nilai Tingkat 
Pengetahuan 

Nilai Perilaku 

(maks = 22) (maks = 12) (maks = 10) 

Keseluruhan 12,86±3,04 5,71±1,84 7,15±1,84 

Kelas    

 Kelas IV 12,34±2,88 5,24±1,72 7,10±1,75 

 Kelas V 12,64±3,11 5,64±1,89 7,00±1,98 

 Kelas VI 13,68±3,02 6,34±1,78 7,34±1,81 

Jenis Kelamin    

 Laki-laki 12,70±3,13 5,59±1,88 7,11±1,85 

 Perempuan 12,98±2,97 5,80±1,82 7,18±1,83 

Sumber Informasi    

 Guru/Sekolah 13,44±2,89 6,06±1,80 7,38±1,78 

 Orang Tua 12,94±2,96 5,74±1,81 7,20±1,79 

 Tenaga Kesehatan 14,56±3,23 6,71±1,83 7,85±1,78 

 Teman 13,59±2,92 6,19±1,78 7,41±1,79 

 Majalah 15,22±2,21 6,72±1,84 8,50±0,92 

 Berita 13,50±2,96 6,00±1,88 7,50±1,73 

 Poster/Brosur/Leaflet 14,22±3,36 6,61±1,86 7,61±2,04 

 Radio 14,50±2,93 6,59±1,99 7,91±1,56 

 Internet 13,45±2,80 6,02±1,78 7,44±1,68 

  Televisi 13,34±2,82 5,92±1,78 7,42±1,67 

 

 

Tabel 4. Gambaran Tingkat Pengetahuan COVID-19 

Tingkat 
Pengetahuan 

Frekuensi 

n % 

Kurang 194 65,3 

Cukup 103 34,7 

Baik 0 0 

 

 

Tabel 5. Gambaran Perilaku Pencegahan COVID-19 

Perilaku Pencegahan 
Frekuensi 

n % 

Kurang 53 17,8 

Cukup 103 34,7 

Baik 141 47,5 
 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

dengan uji Chi-square antara variabel tingkat 

pengetahuan dengan perilaku pencegahan 

COVID-19, diperoleh hasil nilai signifikansi 

p<0,001. Nilai p<0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan perilaku 

pencegahan COVID-19 pada siswa/i kelas IV, 

V dan VI SD XYZ. 
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Tabel 6. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Pencegahan  
COVID-19 Pada Siswa/i Kelas IV, V dan VI SD XYZ 

Tingkat 
Pengetahuan 

Perilaku Pencegahan 
Total 

P-value Kurang Cukup Baik 

n % n % n % n % 

Kurang 46 15,49 73 24,58 75 25,25 194 65,32 

<0,001 Cukup 7 2,36 30 10,10 66 22,22 103 34,68 

Total 53 17,85 103 34,68 141 47,47 297 100 

 

 

DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku pencegahan 

COVID-19 pada siswa/i kelas IV, V dan VI SD 

XYZ. Sumber informasi utama mengenai 

COVID-19 bagi sebagian besar responden 

berasal dari orang tua (94,3%). Hal ini tidak 

sesuai dengan survei dari Lembaga Survei 

Indonesia16 yang mendapatkan televisi berita, 

WhatsApp dan Facebook sebagai sumber 

informasi utama mengenai COVID-19 bagi 

sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Perbedaan data dapat terjadi karena 

kelompok umur responden yang berbeda, 

sedangkan fokus penelitian ini spesifik 

terhadap populasi siswa/i SD kelas IV, V dan 

VI. Bagi anak-anak, orang tua memegang 

pemeran penting sebagai pendidik utama.17 

Hal ini semakin dikuatkan dalam masa 

pandemi COVID-19, ketika orang tua 

memegang peran sebagai guru pengganti 

untuk anak-anak mereka selama 

pembelajaran secara daring.18 Mereka akan 

menjadi narasumber terpenting untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan anak 

mereka mengenai pandemi COVID-19. 

Tenaga kesehatan menjadi sumber 

informasi COVID-19 bagi sebagian kecil 

responden (13,8%). Wang, et al. juga 

menemukan hal serupa di Taiwan.19 Hal ini 

mungkin dapat terjadi karena akses yang sulit 

bagi para tenaga kesehatan untuk dapat 

mengedukasi langsung kepada anak-anak 

SD. Mempertimbangkan hasil penelitian ini 

yaitu sumber informasi utama mengenai 

COVID-19 untuk para anak-anak SD kelas IV, 

V dan VI adalah orang tua, maka edukasi 

COVID-19 dan perilaku pencegahannya dapat 

semakin ditingkatkan terhadap orang tua. 

Pada penelitian ini, pertanyaan 

kuesioner dibagi menjadi pertanyaan 

pengetahuan dan pertanyaan perilaku. 

Sebanyak 85,19% responden mengetahui 

bahwa mereka perlu mencuci tangan setelah 

memegang makanan mentah. Hal ini sesuai 

dengan penelitian oleh Xue, et al. pada SD di 

Hubei.14 Mengenai perilaku pencegahan 

penularan COVID-19, 87,88% responden 

menjawab ‘menggunakan masker ketika 

bepergian’ dan 60,94% responden menjawab 

‘mencuci tangan’. Hal ini lebih rendah 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya oleh Xue, et al. pada siswa/i SD 

di Hubei dengan 97,5% responden menjawab 

‘menggunakan masker ketika bepergian’ dan 

99,1% responden menjawab ‘mencuci 

tangan’.14 Hasil ini menunjukkan bahwa 
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edukasi mengenai COVID-19 dan perilaku 

pencegahannya perlu lebih ditingkatkan 

terhadap anak-anak, terutama mengenai 

pengetahuan dasar seperti mencuci tangan 

dan menggunakan masker.  

Pada penelitian ini, responden lebih 

jarang mencuci tangan setelah batuk atau 

bersin (72,73%) dibandingkan pilihan lainnya 

(88,22% - 92,93%). Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian sebelumnya oleh Xue, et al. 

yaitu jawaban mencuci tangan ‘setelah batuk 

atau bersin’ menjadi yang terendah juga 

(85,6%) dibandingkan jawaban lainnya 

(95,1% - 96,5%).14 Hasil ini menunjukkan 

perlunya edukasi yang lebih mengenai etika 

batuk dan bersin yang baik kepada anak-

anak. 

Sebagian besar responden mencuci 

tangan (86,67%) dan mengingatkan anggota 

keluarga untuk menggunakan masker 

(73,06%) selama pandemi, namun hanya 

28,28% saja yang membagikan informasi 

mengenai COVID-19 kepada orang lain. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya 

oleh Xue, et al. Hal ini mungkin terjadi karena 

anak-anak tidak menerima banyak 

pertanyaan mengenai COVID-19 dari orang 

lain sehingga mereka kurang membagikan 

informasi, atau mungkin mereka merasa 

orang lain terutama yang lebih tua sebagai 

orang yang lebih berpengetahuan mengenai 

COVID-19.14,20 

Penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan rata-rata nilai total tingkat 

pengetahuan dan perilaku dari kelas IV hingga 

kelas VI. Hal ini serupa dengan penelitian oleh 

Xue, et al. yaitu rata-rata nilai siswa/i kelas VI 

didapatkan lebih tinggi dibandingkan kelas II 

(p<0,05).14 Peningkatan nilai berdasarkan 

kelas juga ditemukan pada penelitian 

sebelumnya di Tiongkok oleh Liu, et al.21 

Menurut Notoatmodjo, salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan adalah 

tingkat pendidikan.22 Hal ini menjelaskan tren 

nilai yang meningkat seiring bertambahnya 

usia dan kelas. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang, semakin mudah anak 

tersebut untuk menyerap dan memproses 

ilmu pengetahuan yang disampaikan.14,22 

Nilai perempuan didapatkan lebih tinggi 

dari laki-laki pada penelitian ini, namun 

perbedaan tersebut tidak signifikan. Penelitian 

lain oleh Sofia, et al. juga mendapatkan 

hubungan yang tidak signifikan antara jenis 

kelamin dengan perilaku pencegahan COVID-

19 pada masyarakat Desa Paya Bujok Blang 

Pase Kota Langsa (p>0,05).23 Hal ini cukup 

berbeda dibandingkan hasil penelitian Xue, et 

al. dengan hasil nilai rata-rata untuk 

pengetahuan, sikap dan perilaku COVID-19 

pada jenis kelamin perempuan lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki dan  signfikan 

(p<0,05).14 Nilai lebih tinggi yang diperoleh 

perempuan mungkin terjadi karena 

perempuan memiliki lebih banyak waktu untuk 

membaca atau berdiskusi dengan 

lingkungannya.23 Perbedaan ini juga dapat 

dipengaruhi perbedaan kemampuan kognitif 

antara jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan.24 Perbedaan penemuan antar 

penelitian mungkin terjadi karena pengaruh 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

tingkat pengetahuan dan perilaku 

pencegahaan seseorang. Jenis kelamin 
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hanyalah satu dari sekian banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi seseorang untuk 

mempunyai tingkat pengetahuan dan perilaku 

pencegahan yang baik. 

Rata-rata nilai tertinggi diperoleh 

responden yang mendapatkan informasi 

mengenai COVID-19 dari majalah (15,22 dari 

22) dan tenaga kesehatan (14,56 dari 22). 

Walaupun hanya sebagian kecil responden 

saja (13,8%) yang mendapatkan informasi 

mengenai COVID-19 dari tenaga kesehatan, 

rata-rata nilai yang diperoleh lebih tinggi 

dibandingkan sumber informasi lainnya. 

Sebaliknya, sebagian besar responden 

(94,3%) mendapatkan sumber informasi dari 

orang tua mereka namun rata-rata nilai yang 

mereka peroleh paling rendah (12,94 dari 22). 

Hal ini mungkin terjadi karena tingginya 

penyebaran berita bohong atau hoaks terkait 

COVID-19 pada media sosial seperti 

Facebook yang mungkin diterima orang tua. 

Kementerian Komunikasi dan Informatika 

Republik Indonesia (Kominfo) menyatakan 

bahwa terdapat ribuan hoaks terkait vaksin 

COVID-19 hingga bulan Oktober 2021 yang 

masih terus bertambah dan paling banyak 

disebar melalui WhatsApp dan Facebook.25 

Perlu diperhatikan bahwa sumber informasi 

mengenai COVID-19 yang didapatkan 

seorang individu tidak terbatas dari satu 

sumber saja, melainkan campuran dari 

berbagai macam sumber, sehingga perlu 

penelitian lebih lanjut mengenai hubungan hal 

ini. 

Tingkat pengetahuan COVID-19 

responden dalam penelitian ini didapatkan 

65,3% ‘kurang’ dan 34,7% ‘cukup’. Tidak ada 

satupun siswa/i yang memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik mengenai COVID-19. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Bustan, et al. 

pada 50 siswa/i kelas IV dan V di SD Negeri 

042 INP Desa Buku dengan mayoritas siswa/i 

SD (64%) memiliki tingkat pengetahuan yang 

kurang.26 Hal ini kemungkinan karena faktor 

kurangnya edukasi terkait COVID-19 yang 

ditujukan kepada anak-anak SD di Jakarta.11 

Diharapkan kedepannya dapat dilakukan 

edukasi yang lebih tersasar untuk siswa/i SD, 

dapat disertai gambar yang menarik. 

Perilaku COVID-19 responden dalam 

penelitian ini didapatkan mayoritas ‘baik’ 

(47,5%), 34,7% ‘cukup’ dan 17,8% ‘kurang’. 

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian lain 

oleh Meyana Marbun pada 40 siswa/i kelas VI 

SDN 098082 Batu Dua Puluh Kecamatan 

Panei Kabupaten Simal ungun dengan 

mayoritas responden (62,5%) memiliki 

perilaku pencegahan COVID-19 yang 

kurang.27 Perbedaan hasil ini terjadi karena 

perbedaan format penilaian. Ketika peneliti 

menggunakan model penilaian yang sama 

dengan Meyana Marbun, maka hasil yang 

didapatkan akan sejalan yaitu mayoritas 

responden memiliki perilaku pencegahan 

yang ‘kurang’. Terdapat perbedaan hasil 

dengan penelitian Mujiburrahman, et al. pada 

responden dengan rentang usia berbeda 

dengan mayoritas responden memiliki 

perilaku pencegahan yang cukup (51%), 

43,3% ‘baik’ dan 5,8% ‘kurang’.28 Perbedaan 

hasil ini dapat terjadi karena kelompok usia 

responden yang berbeda, sedangkan fokus 

penelitian ini hanya pada siswa/i SD kelas IV, 

V dan VI. 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan (p<0,05) 

antara tingkat pengetahuan dengan perilaku 

pencegahan COVID-19 dengan nilai p<0,001, 

sehingga terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku pencegahan 

COVID-19. Pada penelitian ini, sebagian 

besar responden memang memiliki tingkat 

pengetahuan yang kurang mengenai COVID-

19 dengan perilaku pencegahan yang baik. 

Hasil hubungan yang signifikan dapat 

dijelaskan dengan melihat tren peningkatan 

perilaku pencegahan yang baik pada 

responden dengan tingkat pengetahuan yang 

lebih baik. Dari 194 responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan yang kurang, hanya 75 

(38,67%) responden yang memiliki perilaku 

pencegahan yang baik. Persentase ini jauh 

lebih rendah jika dibandingkan dengan 103 

responden dengan tingkat pengetahuan yang 

cukup, dengan 66 (64,08%) responden 

memiliki perilaku pencegahan yang baik.  

Hal ini juga dapat terjadi karena 

kecenderungan anak-anak untuk melakukan 

suatu hal sebagai bentuk kepatuhan terhadap 

perintah pihak yang memiliki otoritas, tanpa 

mengetahui maksud yang pasti. Pada tahun 

1963, Stanley Milgram meneliti mengenai 

kepatuhan dan menemukan bahwa manusia 

memiliki kecenderungan untuk mematuhi 

arahan dari orang-orang yang berotoritas jika 

orang tersebut benar secara moral dan/atau 

secara legal, hal ini dipelajari anak-anak ketika 

bertumbuh besar di keluarga dan sekolah.29 

Notoatmodjo menyatakan ada tiga faktor 

utama yang mempengaruhi perilaku seorang 

individu, antara lain; faktor predisposisi, faktor 

pemungkin dan faktor penguat. Salah satu 

faktor penguat (reinforcing factor) adalah figur 

otoritas, tokoh masyarakat ataupun orang tua 

yang menjadi panduan dan contoh bagi anak-

anaknya.22 Hal ini dapat menjelaskan 

mengapa anak-anak pada penelitian ini dapat 

memiliki perilaku pencegahan COVID-19 yang 

baik, walaupun pengetahuan mereka 

mengenai COVID-19 kurang. 

Hasil hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan perilaku 

pencegahan COVID-19 pada siswa/i SD 

sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh 

Meyana Marbun (p<0,05).27 Hasil penelitian ini 

juga sesuai dengan beberapa penelitian 

sebelumnya pada kelompok usia lain. 

Hubungan signifikan antara pengetahuan 

dengan perilaku pencegahan COVID-19 pada 

kelompok usia lainnya didapatkan pada 

penelitian Mujiburrahman, et al.28 (p<0,05) 

dan penelitian Zulhafandi dan Ririn Ariyanti12 

(p<0,001). Hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan perilaku 

pencegahan sesuai dengan pernyataan 

Notoatmodjo, bahwa pengetahuan dan tingkat 

pendidikan sebagai salah satu cakupan faktor 

predisposisi menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku seorang individu.22  

Terdapat penelitian lain dengan hasil 

berbeda oleh Patimah, et al. pada 145 

responden berusia lebih dari 19 tahun di Garut 

(p>0,05).30 Perbedaan hasil penelitian ini 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang 

berkontribusi terhadap hubungan tingkat 

pengetahuan dengan perilaku pencegahan 

COVID-19. Perbedaan kuesioner yang 

digunakan mungkin menjadi salah satu alasan 
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perbedaan hasil ini. Perbedaan ini dapat 

terjadi juga karena rentang usia dan tingkat 

pendidikan responden yang berbeda. 

Limitasi pada penelitian ini terjadi pada 

proses pengambilan data yang dilakukan saat 

pandemi COVID-19, sehingga pengambilan 

data tidak dapat dilakukan secara tatap muka 

karena larangan berkumpul. Oleh karena itu, 

pengambilan data hanya dilakukan melalui 

pengisian Google forms dan proses pengisian 

kuesioner tidak dapat dipantau secara 

langsung oleh peneliti, sehingga ada 

kemungkinan bias yang terjadi jika siswa/i 

tersebut menerima bantuan orang lain dalam 

proses pengisian kuesioner. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa sumber informasi COVID-

19 yang terutama bagi siswa/i SD adalah 

orang tua. Terdapat peningkatan nilai yang 

signifikan seiring bertambahnya kelas. 

Perempuan memiliki rata-rata nilai yang lebih 

tinggi, namun tidak signifikan. Rata-rata nilai 

tertinggi diperoleh siswa/i yang mendapatkan 

informasi mengenai COVID-19 dari majalah 

dan tenaga kesehatan, sedangkan rata-rata 

nilai terendah diperoleh siswa/i yang 

mendapatkan informasi mengenai COVID-19 

dari orang tua. Pada penelitian ini, didapatkan 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku pencegahan 

COVID-19 pada siswa/i kelas IV, V dan VI SD 

XYZ. 

Peneliti menyarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan penelitian 

eksperimental sehingga dapat menganalisa 

lebih dalam lagi mengenai hubungan tingkat 

pengetahuan dengan perilaku pencegahan 

COVID-19. Jumlah sampel dapat diperbanyak 

sehingga persebaran demografis lebih aktual. 

Perlu adanya peningkatan edukasi kepada 

anak-anak mengenai COVID-19. Hal ini dapat 

dilakukan dengan materi khusus yang mudah 

dimengerti disertai gambar-gambar yang 

menarik, sehingga edukasi yang dilakukan 

tidak hanya untuk kelompok usia yang lebih 

tua, melainkan lebih terarah untuk anak-anak. 
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